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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi terumbu karang pasca fenomena pemutihan
tahun 2016 di Pulau Liukangloe dengan menganalisis komponen persen tutupan karang baik un-
sur biotik maupun abiotik. Persen tutupan diukur dengan menggunakan transek garis sepanjang
75 m yang dibagi menjadi 3 subtransek sebagai ulangan, panjang masing-masing substransek
20 m dengan interval 5 m. Pengambilan sampel pada dua kedalaman; 3-5 m dan 8-10 m. Anal-
isis komponen tutupan dasar perairan dilakukan dengan metode lifeform intercept transect (LIT).
Terdapat 17 jenis karang keras, dengan persen tutupan berkisar antara 1,5 hingga 63,55% pada
kedalaman 3 meter, dan 2,66 hingga 73,36% pada kedalaman 10 meter. Tutupan karang mati
(DCA = Dead Coral with Algae) berkisar antara 0 hingga 59,15% untuk kedalaman 3 meter, dan
3,96 hingga 52,40% untuk kedalaman 10 meter. Hasil analisis variansi antar stasiun menunjukkan
perbedaan yang nyata baik untuk tutupan karang hidup maupun tutupan DCA untuk masing-mas-
ing kedalaman (p<0,05). Berdasarkan nilai DCA sebagai dampak peristiwa bleaching tertinggi ter-
dapat di Stasiun |, IV dan V untuk kedalaman 3 meter, sedangkan pada kedalaman 10 m dampak
terbesar terjadi di Stasiun VI. Dari enam stasiun penelitian, terdapat dua stasiun dengan kondisi
terumbu karang dalam kondisi buruk (Stasiun | dan VI), dua lainnya dalam kondisi sedang (Sta-
siun IV dan V), dan hanya dua kawasan yang dalam kondisi baik (Stasiun Il dan Ill). Fenome-
na bleaching terumbu karang yang terjadi pada tahun 2016 di Pulau Liukangloe, menimbulkan
dampak ekologi berupa kerusakan terumbu karang pada 4 dari 6 stasiun di kedalaman 3 — 10 m.

Kata kunci: Tutupan Dasar, LIT, Karang Mati, Dampak Ekologi

ABSTRACT

This study aims to determine the coral reef conditions after the bleaching phenomena in 2016
on Liukang Loe Islands using percent cover components of both biotic and abiotic elements.
Percent cover was measured using a 75 m line transect which was divided into 3 sub transects
as replicates, each subtransect 20 m long with 5 m intervals. Sampling at two depths; 3-bm and
8-10m. Analysis of the bottom cover components was carried out using the lifeform intercept
transect (LIT) method. There are 17 species of stony coral, with percent coverage from 1.5 to
63.556% at 3 meters depth, and 2.66 to 73.36% at 10 meters depth. Dead coral coverage (DCA
= Dead Coral with Algae) ranged from 0 to 59.15% for a depth of 3 meters, and 3.96 to 52.40%
for a depth of 10 meters. The result of variance analysis between stations showed a significant
difference for both live coral coverage and DCA coverage for each depth (p<0.05). Based on the
DCA coverage value, the highest value of bleaching event impact could be found in Stations 1, 1V,

Korespondensi penulis:
ahmad.faizal@unhas.ac.id

11
DOI: http://dx.doi.org/10.15578/jppi.29.1.2023.11-21

Copyright © 2025, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.29 No.1 Maret : 11-21

and V for 3 meters depth, while at depth of 10 m, the biggest impact occurred at Station VI. Of six
research stations, two coral reef stations are in bad condition (Stations | and VI), two others are
in medium condition (Stations IV and V), and only two areas were in good condition (Stations I
and Ill). The phenomenon of coral bleaching that occurred in 2016 on Liukangloe Island, caused
ecological impacts in the form of damage to coral reefs at 4 out of 6 stations at depths of 3— 10 m.

KEYWORDS: Bottom Covered, LIT, Dead Coral, Ecological Impact

PENDAHULUAN

Perubahan iklim adalah suatu realitas ilimiah
dan menjadi tantangan bagi manusia pada masa
yang akan datang, seperti pemanasan global,
peningkatan suhu permukaan air laut (IPCC, 2001;
2007; Done & Jones, 2006) dan peningkatan
konsentrasi karbondioksida di atmosfer (Santer et
al., 2007). Rentang tahun 2015-2016 merupakan
tahun terpanas sepanjang sejarah akibat
dari terjadinya gejala EI-Nino. Menurut World
Meteorological Organization-WMO (2015) bahwa
rata-rata suhu permukaan bumi antara tahun 2015-
2016 telah mencapai apa yang disebut “symbolic
and significant milestone” dimana SPL telah
melampaui 1°C dari ambang batas. Selanjutnya
hasil penilaian dari lembaga internasional seperti
AIMS (2005) dan Mann & Kump (2008) efek
perubahan iklim pada daerah pesisir adalah
terjadinya peningkatan suhu permukaan air laut
dari 1- 3°C, yang menyebabkan karang stress
dan pada akhirnya menyebabkan terjadinya
kematian serta kerusakan terumbu karang,

Terumbu karang hanya berada pada perairan
tropik dan sub tropik, dengan suhu permukaan
perairan tidak berada di bawah 18°C, batas
toleransi karang terhadap suhu bervariasi
antarspesies atau antardaerah pada spesies
yang sama, tetapi organisme-organisme terumbu
hidup pada suhu dekat dengan batas atas
toleransinya (Johannes, 1975). Hewan karang
memiliki telorasi yang sempit terhadap suhu,
Peningkatan suhu diatas ambang batas (= 2 —
3°C) dapat mengurangi laju pertumbuhan atau
kematian yang luas pada spesies-spesies karang
(Neudecker, 1987; Jokiel dan Coles, 1990).
Fenomena ini dikenal dengan nama pemutihan
karang (coral bleaching), yaitu hilangnya alga
simbiotik (zooxantelae) dari jaringan hewan karang
sehingga warna karang menjadi putih (Jokiel dan
Coles, 1974; Glynn, 1993; Hoegh-Guldberg, 1999).
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Kematian karang yang disebabkan oleh
peristiwa coral bleaching sering menyebabkan
perubahan sistematis dalam struktur ekosistem
tropis (Ainsworth et al.,2015). Tingkat kenaikan
Suhu Permukaan Laut (SPL) yang didorong
oleh perubahan iklim global telah membuat
kemungkinan bleaching akan menjadi tekanan
kronis pada karang (Hooidonk et al., 2014;
Hoegh-Guldberg et al., 2017). Peristiwa coral
bleaching massal terjadi dengan tingkat
kerusakan dan frekuensi yang lebih tinggi, yang
secara negatif mempengaruhi terumbu karang
di seluruh dunia dengan dampak jangka pendek
dan jangka panjang (Ateweberhan et al., 2013).

Seperti halnya di Great Barrier Reef pada
tahun 2016, akibat kenaikan SPL 1° C di atas
rata-rata suhu permukaan laut, menyebabkan
sekitar 90% karang mengalami bleaching
(Climate Council of Australia, 2016). Selanjutnya
dijelaskan bahwa peristiwa kenaikan SPL juga
melanda sebagian Samudera Pasifik dan
Hindia Selatan pada rentang waktu 2014-2016.
Ibrahim et al., (2016) melaporkan bahwa akibat
fenomena cuaca El Nifio pada tahun 2015-2016
dan anomali suhu permukaan laut yang terjadi
pada tahun 2016 menyebabkan coral bleaching
di Maladewa, dimana sekitar 73% terumbu karang
dari 71 stasiun pengamatan mengalami kondisi
bleaching. Demikian pula di Indonesia, tanda-
tanda pemutihan karang berdasarkan beberapa
penelitian mulai muncul pada April 2016; di Pulau
Bunaken Sulawesi Utara telah terjadi kematian
sekitar 30% karang di reef flat, dimana 85%
kematian tersebut didominasi oleh karang Porites,
Heliopora dan Goniastrea (Ampou et al., 2017).

Peningkatan SPL tahun 2015 juga terjadi di
Selat Makassar dan Laut Flores, The Jakarta
Post (2016) melaporkan terjadinya anomali
sebesar 3°C dari suhu rata-rata permukaan
laut 27°C, salah satu lokasi yang terdampak di
Laut Flores adalah Pulau Liukang Loe yang
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Gambar 1. Peta menunjukan lokasi penelitian
Figure 1. Map showing research location

terletak di Kecamatan Bontobahari Kabupaten
Bulukumba. Selanjutnya The Jakarta Post (2016)
melaporkan hasil observasi Marine Science
Diving Club pada bulan Maret 2016, bahwa telah
terjadi kerusakan 40-70% terumbu karang pada
kedalaman 2-10 meter di Pulau Liukang Loe.

Terjadinya kematian yang masif terhadap
karang-karang akibat dari fenomena coral bleaching
tentunya akan memberi dampak tersendiri bagi
ekosistem. Dampak yang muncul sangat bergantung
pada skala kerusakan yang ditimbulkan. Olehnya itu
perlu kajian secara komprehensif mengenai dampak
ekologi yang muncul pasca bleaching dan perlunya
ada kajian untuk langkah tindakan teknis dalam
memperepat proses pemulihan ekosistem terumbu
karang yang rusak karena fenomena bleaching.
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui
tingkat kerusakan terumbu karang pasca fenomena

bleaching tahun 2016 di Pulau Liukang Loe
dengan menganalisis komponen persen tutupan
karang baik unsur biotik maupun abiotik.

BAHAN DAN METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlangsung pada bulan Juli -
oktober 2017 di daerah terumbu karang pulau
Liukangloe Kabupaten Bulukumba (Gambar 1).
Terumbu karang di perairan ini telah dilaporkan
mengalami fenomena bleaching dalam cakupan
yang luas di bulan Maret pada tahun 2016.

Metode Penelitian

Stasiun penelitian ditentukan berdasarkan
sebaran terumbu karang. Terumbu karang di
perairan Pulau Liukang Loe, memanjang dari sisi
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Gambar 2. Prosedur pengamatan tutupan karang berdasarkan Lifeform Transect; (English et al., 1997)
Figure 2. Procedure for observing coral cover based on Lifeform Transect; (English et al., 1997)

selatan, timur hingga ke arah utara pulau. Untuk
pencapaian tujuan maka ditentukan sebanyak 6
stasiun pengamatan (Stasiun | sampai dengan
Stasiun VI), Stasiun | dan Il pada sisi utara pulau,
Stasiun lll dan IV pada sisi timur dan Stasiun V
dan VI pada sisi selatan pulau. Pada setiap stasiun
ditentukan 2 kedalaman yaitu 3-5 m dan 8-12 m.

Penentuan tingkat kerusakan terumbu karang
pada area yang terkena coral bleaching dilakukan
pada stasiun penelitian yang telah ditentukan.Teknik
yang digunakan vyaitu Lifeform Intercept Transect
(LIT) dengan 28 bentuk pertumbuhan menurut
Englishetal., (1997). Adapun prosedur pengambilan
data dengan metode LIT diuraikan sebagai berikut:

Transek garis ditempatkan sepanjang 75 m
paralel dengan garis pantai untuk setiap kedalaman,
selanjutnya transek dipasang mengikuti kontur dari
terumbu karang. Untuk keperluan analisis statistik
maka dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali
dengan membagi transek menjadi 3 subtransek
dengan panjang masing-masing 20 m dan setiap
line dipisahkan jarak sejauh 5 m. Panjang dari
setiap koloni karang dan hewan bentik lainnya
yang dilewati transek garis diukur dan dicatat untuk
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menghitung persentase tutupannya. Jenis karang
dan hewan bentik lainnya dicatat berdasarkan
bentuk pertumbuhannya sesuai dengan kategori
menurut English et al. (1997) (Gambar 2).

Analisis Data

Persentase (%) tutupan karang setiap bentuk
pertumbuhan karang dihitung dengan menggunakan
formula menurut English, et al. (1997)

Panjang Penutupan setiap kategori

1
Total pajang transek (2000 cm) x 100

Penutupan setiap kategori (%) =

Data tutupan dasar terumbu karang (tutupan
karang hidup dan karang mati yang sudah
ditumbuhi alga) dikelompokkan menurut stasiun
dan dianalisis perbedaannya dengan analisis
ragam untuk setiap kedalaman. Sedangkan
antara kedalaman untuk setiap stasiun dianalisis
perbedaannya dengan uji t-student. Hasil analisis
disajikan dengan bantuan grafik. Tingkat kerusakan
terumbu karang didasarkan pada persentase
tutupan hidup. Penentuan tingkat kerusakan
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Gambar 3.Tutupan karang hidup pada setiap stasiun pada kedalaman 3 m (atas) dan kedalaman 10 m
(bawah). Huruf yang berbeda di atas grafik menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan hasil anali-
sis ragam-ANOVA pada a=5%

Figure 3. Live coral cover at each station at a depth of 3 m (top) and 10 m depth (bottom). Different
letters above the graph indicate a significant difference based on the results of the analysis of vari-

ance-ANOVA at a=5%.

terumbu karang mengacu pada Kepmen LH
Nomor 4 Tahun 2001, seperti tersaji pada Tabel. 1.

HASIL DAN BAHASAN
HASIL

Tutupan Karang Hidup dan Tingkat Kerusakan
Terumbu Karang

Tutupan karang hidup rata-rata pada kedalaman
3 m berkisar 1.5 — 63.55%, sedangkan pada
kedalaman 10 m berkisar 9.58 — 73.36% (Gambar
3). Tutupan karang hidup rata-rata antara
kedalaman 3 m dan 10 m pada setiap stasiun
berbeda nyata (P<0.05) kecuali pada Stasiun VI
yang tidak berbeda nyata (P>0.05) (Gambar 4).
Jenis karang keras hidup (live corallScleractinia)
yang umum ditemukan di sekitar transek di perairan
Pulau Liukangloe sebanyak 17 jenis, yaitu Acropora

formosa, Acropora glauca, Acropora monticulosa,

Acropora  palifera,  Turbinaria  mesenterina,
Stylophora  pistillata, Pocillopora meandrina,
Diploastrea heliopora, Porites lobata, Favia favus,
Goniastrea  favulus, Echinopora gemmacea,

Leptoseris tubulifera, Fungia fungites, Montipora
digitate, Montipora foliosa, dan Montipora cebuensis.

Tutupan karang hidup rata-rata pada setiap
stasiun pada kedalaman 3 m kisarannya relatif
besar antara satu stasiun dengan stasiun lainnya.
Tutupan karang hidup rata-rata tergolong tinggi
didapatkan pada Stasiun Il dan lll, tergolong sedang
didapatkan pada stasiun IV dan V, sedangkan
yang tergolong rendah didapatkan pada Stasiun
| dan VI. Berdasarkan uji beda nyata, tutupan
karang hidup rata-rata pada kedalaman 3 m antara
satu stasiun dengan stasiun lainnya ditemukan
perbedaan yang nyata (P<0.05), kecuali antara
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Gambar 4.Tutupan karang hidup pada setiap stasiun pada kedalaman 3 m (atas) dan 10 m (bawah) di
terumbu karang Pulau Liukangloe (tanda * menunjukkan perbedaan yang nyata dan simbol ns: menun-
jukkan perbedaan yang tidak nyata antara kedalaman berdasarkan hasil uji t-student pada a=5%).

Figure 4. Live coral cover at each station at a depth of 3 m (top) and 10 m (bottom) on the coral reefs of
Liukangloe Island (* marks indicate significant differences and symbol ns: indicates non-significant differ-
ences between depths based on the results of the t-test student at a=5%).

Stasiun I, 1ll, dan IV yang tidak berbeda nyata
(P>0.05). Tutupan karang hidup rat-rata antara
Stasiun I, lll, dan IV lebih tinggi dibandingkan

dengan Stasiun |, V, dan VI; Stasiun V dan VI lebih
tinggi dari pada Stasiun I; dan Stasiun V lebih tinggi
daripada Stasiun VI (Gambar 3 dan Gambar 4).

Tutupan Karang Mati dan Peristiwa Coral
Bleaching

Tutupan karang mati (DCA) pada kedalaman 3
m memiliki nilai rata-rata berkisar 0.00 — 35.16%,
sedangkan pada kedalaman 10 m berkisar 3.96 —
52.40% (Gambar 5). Rata-rata nilai tutupan karang
mati antara kedalaman 3 m dengan 10 menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata (P>0.05), kecuali
antara Stasiun | dan |l yang berbeda nyata (P<0.05),
dimana kedalaman 3 m tutupan karang matinya
lebih tinggi daripada kedalaman 10 m (Gambar 6).

Tutupan karang mati rata-rata pada kedalaman
3 m antar satu stasiun dengan stasiun lainnya tidak
berbeda nyata (P>0.05) (Stasiun 1l dan Il nilainya
0/tidak memiliki varians). Pada kedalaman 10 m
juga tidak berbeda nyata (P>0.05), kecuali stasiun
VI dengan semua stasiun yang berbeda nyata
(P<0.05), dimana tutupan karang mati rata-rata
stasiun 6 lebih tinggi daripada semua stasiun lainnya.

BAHASAN
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Gambar 3, menunjukkan bahwa pada
kedalaman 10 m, tutupan karang hidup rata-rata
antar satu stasiun dengan stasiun lainnya tidak
berbeda nyata (P>0.05), kecuali pada Stasiun VI
dengan berbeda nyata dengan stasiun lainnya.
Tutupan rata-rata karang hidup pada Stasiun V
lebih tinggi daripada semua stasiun penelitian.
Kondisi ini kemungkinan besar disebabkan oleh
karena stasiun |V berada pada selat atau celah yang
sempit dimana arus laut cukup kencang, seperti
yang dijelaskan oleh Hapsari et al (2021) bahwa
di laut Sulawesi kecepatan arus berbading terbalik
dengan suhu permukaan air laut, semakin kencang
arus maka semakin rendah suhu permukaan
air laut. Rendahnya suhu kemungkinan menjadi
penyebab tinggi tutupan karang hidup di stasiun IV.

Berdasarkan tutupan karang hidup pada Gambar
4. Bahwa pada kedalaman 3 m, Stasiun | dan VI
memiliki kondisi terumbu karang yang tergolong
“rusak” (tutupan karang hidup 0 — 24.9%), Stasiun
IV dan V tergolong “kritis” (tutupan karang hidup
25 — 49.9%), dan Sasiun Il dan lll tergolong “baik”
(tutupan karang hidup 50 - 74.9%), sedangkan
pada kedalaman 10 m, Stasiun [, II, lll, IV, dan
VI sudah tergolong“rusak” dan hanya Stasiun
V yang tergolong“baik”. Fakta ini menunjukkan
bahwa peristiwa coral bleaching sepanjang tahun
2016 dapat menurunkan tutupan karang hidup
secara drastis dalam skala spasial yang luas.
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Gambar 5. Tutupan karang mati (DCA) pada setiap stasiun pada kedalaman 3-5 m (atas) dan 8-10 m
(bawah). Huruf yang berbeda di atas grafik menunjukkan perbedaan yang nyata berdasarkan hasil anali-
sis ragam-ANOVA pada a=5%

Figure 5. Dead coral cover (DCA) at each station at a depth of 3-5 m (top) and 8-10 m (bottom). Differ-
ent letters above the graph indicate a significant difference based on the results of the analysis of vari-
ance-ANOVA at a=5%

Menurut Mishal et al., (2018) penurunan tutupan
karang hidup terjadi pada daerah yang mengalami
bleaching tergolong parah, terjadi di awal sampai
pertengahan tahun 2016, sepertidi Comoros, Kenya,
Madagascar, Mauritius, Seychelles, South Afrika
dan Tanzania. Menurut Couch et al., (2017) tutupan
karang hidup rata-rata pada tempat pemantauan
permanen turun 68%, yang mengakibatkan
pengurangan kompleksitas habitat secara cepat.

Berdasarkan nilai tutupan karang mati (DCA)
sebagai dampak peristiwa bleaching, maka dapat
dinyatakan bahwa pada kedalaman 3 m, dampak
bleaching tergolong tinggi terjadi pada semua
stasiun (Stasiun [, IV, V, dan VI), kecuali Stasiun ||
dan lll, sedangkan pada kedalaman 10 m, dampak
bleaching terbesar terjadi di Stasiun VI (Gambar 5).

Tutupan karang mati rata-rata yang didapatkan
pada penelitian ini relatif berbeda dengan tutupan
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Gambar 6.Tutupan karang mati (DCA) antara kedalaman disetiap stasiun di terumbu karang Pulau Liu-
kangloe Liukangloe (tanda * menunjukkan perendaan yang nyata dan simbol ns: menunjukkan perbe-
daan yang tidak nyata antara kedalaman berdasarkan hasil uji t-student pada a=5%)

Figure 6. Dead coral cover (DCA) between depths at each station on the coral reefs of Liukangloe Liu-
kangloe Island (* marks indicate significant differences and symbols ns: indicates insignificant differences
between depths based on student t-test results at a=5%)

. ’ 0 i < y 5

Gambar 7. Crustose Coralline Algae (CCA) pada kedalaman 3 m (kiri) dan 10 m (kanan)

Figure 7. Crustose Coralline Algae (CCA) at a depth of 3 m (left) and 10 m (right)

karang mati rata-rata yang didapatkan oleh
peneliti lain di tempat yang sama. Nirwan (2017)
mendapatkan tutupan karang mati rata-rata
pada kedalaman 3 m sebesar 41,47% dan pada
kedalaman 10 m 38,66%. Perbedaan ini disebabkan
oleh perbedaan waktu penelitian. Nirwan (2017)
melakukan penelitian pada tahun 2016, yaitu saat
peristiwa coral bleaching, sedangkan penelitian
ini dilakukan pada tahun 2017, yaitu setelah
peristiwa coral bleaching. Perbedaan waktu
penelitian selama kurang lebih satu tahun dapat
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memberikan pemulihan terumbu karang secara
alami dengan indikator adanya penurunan tutupan
karang mati dan peningkatan tutupan karang hidup.

Tingginya tutupan karang mati pada kedalaman
3 m daripada 10 m pada Gambar 6, baik secara
deskriptif maupun hasil uji beda nyatanya
menunjukkan bahwa zonasi terumbu karang
berpengaruh terhadap tingkat keparahan (severity)
coral bleaching. Menurut Bridge et al. (2013),
kematian akibat coral bleaching sering berkurang
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Tabel 1. Kriteria Tingkat Kerusakan terumbu karang berdasarkan persentase penutupan karang hidup

(Kepmen LH, 2001)

Table 1. Criteria for the degree of damage to coral reefs are based on the percentage of live coral cover

(Kepmen LH, 2001)

Tutupan Karang Hidup

Tingkat Kerusakan terumbu Karang

(%)
0.0-24.9 Rusak
25.0-49.9 Kritis/ Sedang
50.0-74.9 Bagus
75.0 - 100.0 Sangat Bagus

dengan bertambahnya kedalaman, namun zonasi
kedalaman yang jelas pada komunitas karang dan
terbatasnya tumpang tindih pada komposisi spesies
di antara habitat terumbu karang dalam dan dangkal
menyebabkan habitat karang yang dalam akan
memberikan perlindungan terbatas dari pemutihan
untuk sebagian besar spesies. Upwelling air dingin
mungkin telah berkontribusi terhadap kematian
yang lebih rendah yang diamati pada semua
kecuali kedalaman dangkal. Hasil ini menunjukkan
bahwa kedalaman menyediakan perlindungan bagi
individu dari proporsi spesies yang tinggi. Ketahanan
populasi karang yang lebih dalam dapat memberikan
sumber anakan penting untuk membantu pemulihan
terumbu karang dangkal yang berdekatan.

Karakter koloni-koloni karang mati (DCA)
yang didapatkan pada stasiun-stasiun penelitian
sebagian tertutupi oleh crustose coralline algae
(alga berkapur berkerak) (Gambar 7) dan memiliki
kerangka yang umumnya masih relatif utuh,
serta bersih dari terrigenous sediment. Fakta
ini  memberikan keuntungan untuk pemulihan
terumbu karang secara alami di tempat tersebut.
Kerangka-kerangka koloni karang mati yang
tertutupi oleh crustose coralline algae (CCA)
merupakan media yang cocok untuk perlekatan
planula karang. Hasil penelitian Harrington et
al. (2004) menunjukkan bahwa senyawa kimia
yang disekresikan oleh beberapa spesies CCA
(Neogoniolithon  fosliei,  Porolithon  onkodes,
Hydrolithon reinboldii, Titanoderma prototypum,
dan Lithoporella melobesioides) telah terbukti
dapat menstimulasi atau menginduksi perlekatan
planula karang menjadi lebih kuat daripada yang
lainnya pada permukaan CCA atau di dekatnya,
yang menunjukkan preferensi dan spesifisitas
isyarat yang terkait dengan spesies tersebut.

Selain itu, Negri et al. (2001) menjelaskan
bahwa mikroorganisme dapat menginduksi atau
merangsang metamorfosis pada karang. Strain A3,
spesies Pseudoalteromonas sp. yang diisolasi dari

CCA Hydrolithon onkodes, mampu menginduksi
metamorfosis larva Acropora willisae dan A.
millepora secara signifikan (sampai 51,5% * 5,8
SE) pada skala uji laboratorium. Selanjutnya Negri
et al. (2001) menjelaskan bahwa lebih dari 80%
planula karang menempel pada biofilm bakteri,
yang menunjukkan bahwa komunitas mikroba
kemungkinan besar bertanggung jawab untuk
menghasilkan sinyal perlekatan bagi planula karang.
Erwin et al. (2008) juga menjelaskan bahwa CCA
dan biofilm bakteri dapat menginduksi penempelan
planula karang (Acropora palmata). Hasil penelitian
ini menunjukkan bukti bahwa CCA dan bakteri
asosiasinya dapat mempercepat rekruitmen karang
dan pemulihan kondisi terumbu karang ke depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa persen tutupan karang hidup berkisar
antara 1,5 hingga 63,55% pada kedalaman 3 meter,
dan 2,66 hingga 73,36% pada kedalaman 10 meter
dan tutupan karang mati berkisar antara 0 hingga
59,15% untuk kedalaman 3 meter, dan 3,96 hingga
52,40% untuk kedalaman 10 meter. Hasil analisis
variansi antar stasiun menunjukkan perbedaan
yang nyata baik untuk tutupan karang hidup
maupun tutupan karang mati untuk masing-masing
kedalaman, Dampak peristiwa bleaching tertinggi
terdapat di Stasiun I, IV dan V untuk kedalaman 3
meter, sedangkan pada kedalaman 10 m dampak
terbesar terjadi di Stasiun VI. Dari enam stasiun
penelitian, dua stasiun kondisi terumbu karang
dalam kondisi buruk (Stasiun | dan VI), dua lainnya
dalam kondisi sedang (Stasiun IV dan V), dan hanya
dua kawasan yang dalam kondisi baik (Stasiun Il
dan Ill). Fenomena bleaching terumbu karang
yang terjadi pada tahun 2016 di Pulau Liukangloe,
menimbulkan dampak ekologi berupa kerusakan
terumbu karang pada 4 dari 6 stasiun di kedalaman
3 — 10 m dan Proteksi kedalaman perairan
mengurangi kejadian bleacing pada karang keras.
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